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Apa yang didatangkan Rasul kepadamu, maka ambillah, dan apa 

yang dilarangnya kepadamu maka hentikanlah, dan bertakwalah 

kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah keras siksa-Nya 

(Q.S. Al-Hasyr:7 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

PERSEMBAHAN 

 

���������� 

 

Seiring waktu berlalu, telah jauh langkah  

yang kutempuh, rasa syukur yang dalam tercurah kehadirat  

Ilahi Robbi yang telah memberikan kebahagiaan kepada hamba-

Nya, telah banyak do’a, harapan, kasih sayang dan dorongan 

yang mengenang dikalbu, dengan segenap rasa dan asa, 

kupersembahkan skripsi ini sebagai wujud kasih  

sayang untuk orang-orang tercinta 

Ayah dan Bunda tercinta 

yang selalu mengisi relung hati dan derai darahku  

dengan cinta dan kasih sayang, yang telah mengajariku tentang 

arti hidup, bagian dari darah dagingku, yang tak akan pernah 

dapat tergantikan dengan apapun atas segala pengorbanan 

harta,  

jiwa dan dorongan semangatnya terima kasih atas do’a  

dan pengorbanan yang tak terhingga selama ini  

Semoga karya ini menjadi  

wujud baktiku kepadamu 

Kakak dan adik tercinta 

(Efriza,Nina,Lisna dan Eva), yang membuat penulis terpacu untuk 

menyelesaikan naskah ini, yang selama ini memberikan semangat 

serta motifasi hingga akhir studiku 

Saudara-saudaraku  

(Akhfaz,Sonef,mahbub, ulum ), tempat berbagi rasa, berbagi suka,  

berbagi cita serta berbagi duka yang senantiasa bahu membahu 

dalam menggapai asa, cinta dan cita 

Keluarga besar Al-Amien 

dan Keluarga besar Musalla al-Amien perum Dolog, Ngaliyan, 

tempat berteduh dikala datangnya senja, yang selama ini telah 

menerima sebagai anggota keluarga 

Kawan-kawan senasib seperjuangan angkatan 2008 

tanpa kalian tak akan mungkin penulis dapat berjuang sendiri 

menggapai cita 

Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang 

yang telah memberikan perubahan besar dalam hidup  

dan masa depanku 

 

���������� 

 



  

DEKLARASI 

 
Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab penulis menyatakan bahwa skripsi 

ini tidak berisi materi yang pernah ditulis orang lain atau diterbitkan. Demikian 

juga skripsi ini tidak berisi satupun pikiran-pikiran orang lain, kecuali informasi 

yang terdapat dalam referensi yang dijadikan bahan rujukan. 

 
 

Semarang, 31 Mei 2012 
Penulis, 
 
 
 
ACEP HUSBANUL KAMIL 
NIM. 084211002 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

KATA PENGANTAR 
 
Bismillahir Rahmannir Rahim 

Segala puji bagi Allah yang Maha Pengasih lagi Penyayang, berkat 

limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, syukur Alhamdulillah penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Sang pionir perubahan, pembebas sejati, Muhammad SAW, 

Rasul dan kekasih Allah SWT. 

Skripsi “Hukuman Mati Orang Murtad Dalam Hadits (Aplikasi 

Hermeneutika Hadits Fazlur Rahman)” disusun untuk memenuhi salah satu syarat 

guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S. 1) Fakultas Ushuluddin Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang. 

Dalam proses penyusunan naskah skripsi ini, penulis banyak mendapatkan 

bimbingan, saran-saran dan arahan dari berbagai pihak, sehingga penyusunan 

naskah skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu, ucapan terima kasih penulis 

sampaikan kepada : 

1. Yang terhormat Dr. Nasihun Amin, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

IAIN Walisongo Semarang,yang telah menyetujui pembahasan skripsi ini. 

2. Bapak H.M. Sya’roni, M.Ag dan ibu Hj. Sri Purwaningsih, M.Ag selaku 

Dosen Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II yang telah bersedia 

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran, ditengah-tengah kesibukannya, untuk 

memberikan, masukan, saran, bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan 

skripsi ini. 

3. Pimpinan serta seluruh staf perpustakan Fakultas Ushuluddin dan 

perpustakaan IAIN Walisongo Semarang, yang telah memberi ijin dan 

pelayanan perpustakaan yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Para Dosen pengajar di lingkungan Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo 

Semarang, yang telah membekali berbagai pengetahuan, sehingga penulis 

mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

5. Kedua orang tua penulis yang telah memberikan kasih sayang di saat  terpuruk 

dan menggugah kepenatan untuk selalu bangkit dan tersenyum, sehingga 

penulis mampu menjalani kehidupan dalam alam fana ini. 



  

6. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan, terima kasih telah 

membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. 

Selanjutnya, atas semua kebaikan dan jasa mereka penulis hanya dapat 

memanjatkan do’a, semoga Allah SWT. berkenan melipat gandakan pahala yang 

setimpal dan menjadikan amal saleh di sisi-Nya. 

 Pada akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini belum 

mencapai kesempurnaan dalam arti sebenarnya, namun penulis berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan para pembaca 

pada umumnya. 

 

Semarang, 31 Mei 2012 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



  

ABSTRAKSI 

 

Murtad atau keluar dari agama Islam ke agama lain, sebagai suatu tindak 
pidana, secara konseptual masih banyak menimbulkan kontroversi, hal ini 
berkaitan dengan sanksi bagi pelakunya yaitu hukuman mati. Perihal hukuman 
mati orang murtad didasarkan pada hadits Nabi Saw yang berbunyi: “Barangsiapa 
yang berpindah agama, maka bunuhlah dia”. Berdasarkan hadits ini ulama’ fiqih 
klasik (empat imam mazhab) berpendapat bahwa hukuman yang pantas diberikan 
kepada orang murtad adalah pidana mati, yang sebelumnya telah diminta untuk 
bertaubat untuk kembali kepada agama Islam selama tiga hari. Hadits-hadits 
tentang murtad, apabila dipahami secara tekstual akan menimbulkan pemahaman 
bahwa seorang yang mengganti agamanya atau keluar dari agama Islam lalu 
masuk ke agama selain Islam, maka orang tersebut harus dibunuh. 

Kenyataan ini jelas menimbulkan keresahan jika dikaitkan dengan 
kehidupan berbangsa dan beragama. Apakah benar hukuman murtad seperti itu?. 
Agama Islam pada dasarnya menghormati agama lain dan juga tidak ada paksaan 
untuk memeluknya, sehingga sebagian kalangan menganggap bahwa hukuman 
mati orang murtad bertentangan terhadap prinsip dasar agama Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk reinterpretasi terhadap hadits-hadits tentang 
murtad, sehingga akan diperoleh pemahaman hadits yang kontekstual sesuai 
dengan perkembangan zaman kemudian dapat diaplikasikan dan diadaptasikan 
dalam latar sosiologis dewasa ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research) dan bersifat deskriptif analitik dengan 
menggunakan metode pendekatan hermeneutika hadits Fazlur Rahman yakni 
memahami hadits harus mengetahui konteks pada saat hadits itu turun, baik 
mengenai asbab al-wurud-nya maupun kultur ataupun setting sosial, dan juga 
dipahami sesuai dengan semangat al-Qur’an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits-hadits yang berkaitan dengan 
murtad, nampak bahwa peristiwa riddah terjadi pada masa-masa perang dengan 
orang-orang kafir. Sering dijumpai, mereka itu mengadakan konspirasi dengan 
orang-orang kafir untuk memerangi orang Islam. Dengan demikian, sesungguhnya 
pemberlakuan hukuman mati itu lebih disebabkan karena konspirasinya dengan 
orang kafir, bukan semata-mata karena keluarnya dari agama Islam. 

Al-Qur’an membahas hukuman orang-orang murtad dalam kerangka 
kebebasan yang bertanggung jawab. Hadits-hadits di atas juga harus dipahami 
dalam kerangka itu. Dalam kerangka kebebasan yang bertanggung jawab, 
hukuman memang harus ada bagi pelaku riddah. Namun demikian, bentuk 
hukuman harus disesuaikan dengan konteksnya. Hukuman mati hanya 
diberlakukan jika kemurtadan seorang tersebut menimbulkan bahaya yang besar 
bagi eksistensi agama Islam dan kaum muslimin yakni peperangan, merebaknya 
pengkhianatan, mata-mata, dan penyusupan. Dalam kondisi damai yang berlaku 
adalah hukuman perdata sebagai akibat wajar dari suatu tindakan yang menyalahi 
hukum, sebagaimana tindakan lain yang menyalahi hukum. 

 
 



  

DAFTAR HURUF TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

No. Huruf Arab  Nama  Huruf Latin Nama  
 alif  Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا .1
 ba b be ب .2

 ta t te ت .3

 sa ś es (dengan titik di atas) ث .4

 jim j je ج .5

 ha h ha (dengan titik di ح .6
bawah) 

  kha kh ka dan kha خ .7

 dal d de د .8

 zal Ź zet (dengan titik di atas) ذ .9

 ra r er ر .10

 zai z zet ز .11

 sin sin es س .12

 syin sy es dan ye ش .13

 sad Ś es (dengan titik di ص .14
bawah) 

 dad d de (dengan titik di ض .15
bawah) 

 ta t te (dengan titik di ط .16
bawah) 

 za z zet (dengan titik di ظ .17
bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع .18

 gain g ge غ .19

 fa f ef ف .20

 qaf q qi ق .21

 kaf k ka ك .22

 lam l el ل .23

 mim m em م .24

 nun n en ن .25

 wau w we و .26

 ha h ha ھ .27

 hamzah ´ apostrof ء .28

 ya y ye ي .29



  

Untuk maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Harakat dan 
Huruf 

Nama  Huruf dan 
Tanda  

Nama 

ي..َ.ا..َ.  fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

ي... ِ...  kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ي... ُ  dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 
Keterangan: Pedoman Transliterasi Arab Latin ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. 
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